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Penelitian ini membahas model pembelajaran musik dengan studi kasus 
komunitas belajar Qaryah Thayyibah yang berlokasi di Salatiga. Model yang 
diamati adalah Student Centered Learning, atau model pembelajaran yang 
terpusat pada siswa. Dalam hal ini, guru, atau di komunitas tersebut disebut 
dengan istilah pendamping, bertindak pasif, sementara siswa berperan aktif. 
Model pembelajaran di Qaryah Thayyibah pada umumnya menitikberatkan peran 
serta aktif para siswa, yang menentukan sendiri arah belajarnya. Selama ini para 
siswa Qariyah Thayyibah telah meraih banyak prestasi kreatif, baik di tingkat 
lokal, regional, maupun nasional. Pengamatan yang dilakukan dari model 
pembelajaran musik di Qaryah Thayyibah ini mulai dari kegiatan di kelas, 
kegiatan di lapangan, hingga produk-produk kreatif yang dihasilkan oleh para 
siswa.  
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A. Latar belakang 
Pendidikan merupakan hal paling penting untuk membentuk pribadi dan 
kreatifitas manusia. Pendidikan  dalam  arti  formal  adalah  suatu  daya  dan  upaya  
untuk  mengubah  tingkah  laku  peserta  didik  untuk  menjadi  lebih  maju, baik, 
beradab. Dalam  pengertian ini baik  dalam  sekala Afektif, Psikomotorik maupun 
Kognitif.  Pendidikan  merupakan  usaha sadar dan terencana yang dilalukan oleh 
pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan 
pelatihan (Sugihartono, 2007). 
Terdapat beberapa hal yang membuat pendidikan melenceng semakin jauh 
dari cita-cita idealnya sebagai wahana pembelajaran dan pemberdayaan. Pertama, 
kecenderungan pendidikan yang semakin elit dan tak terjangkau oleh rakyat miskin, 
dalam hal ini pemerintah dituding banyak melahirkan kebijakan yang justru 
menyulikan kaum miskin untuk mengenyam pendidikan. Kedua, manajemen yang 
birokratis dan hegemonik. Sistem pendidikan saat ini bukanlah sistem 
memperdayakan melainkan mengekang dan semakin membuat peserta didik tidak 
mampu menggali potensi dirinya yang mendalam (Darmaningtyas, 2007) 
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Pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan bangsa. Begitu 
juga di Negara Indonesia, bidang pendidikan juga tak luput dari problematika yang 
ada. Salah satu problematika pendidikan di Indonesia adalah biaya pendidikan. 
Mahalnya biaya pendidikan di Indonesia, membuat  sebagian  orang  yang peduli  
akan  nasib generasi bangsa dari golongan yang tidak mampu agar tetap mengenyam 
dunia pendidikan. Para  pejuang  pendidikan  ini  membuat  suatu  gagasan  untuk  
mendirikan  sebuah komunitas  belajar  bagi  kaum  yang  tidak  mampu, atau yang 
sering dikenal dengan sebutan sekolah alam. Salah satu komunitas  belajar  adalah 
Qaryah  Tayyibah (QT).  Sekolah yang berada didesa Kali Bening Salatiga ini 
membuka  peluang  bagi  anak-anak  yang  kurang  mampu  untuk  dapat  
mengenyam  pendidikan  secara  gratis khususnya bagi lingkungan di sekitar sekolah 
ini. 
Penggagas komunitas belajar  Qaryah  Tayyibah (QT) adalah Ahmad 
Bahruddin yang mempunai ide bahwa  murid/siswa   sebagai  subyek  dalam  
pembelajaran sistem ini. Sistem ini bermuara  pada   landasan  berfikir  aktif  yaitu  
pengetahuan  dibangun  oleh  manusia  sedikit  demi  sedikit, meghadapkan  siswa  
pada  permasalahan  dan  pada  tahap  selanjutnya, siswa  diajarkan  secara  aktif  
untuk  berusaha  memecahkan  permasalahan.  Oleh karena itu  guru  hanya  berperan  
sebagai  fasilitator  kebutuhan  siswa  dalam  proses  pembelajaran. Pada  dasarnya 
komunitas  belajar  yang  di gagas  oleh  Bahrudin  ini  hampir  sama  dengan  
sekolah formal lainya, hanya perbedaan pada model pengajaran dan kurikulum. Pada 
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sekolah  formal  kurikulum sudah  diatur  oleh  pemerintah   sedangkan  untuk 
komunitas belajar  kurikulum  dibuat  oleh  guru/pembimbing  menurut  kesukaan  
para  murid itu sendiri. Salah satu pelajaran yang ada pada komunitas belajar QT 
adalah seni musik. 
Pembelajaran  musik di komunitas belajar bertujuan  untuk mengembangkan  
sikap  dan  kemampuan  murid  agar  berkreasi  dan  menghargai  seni. Pencapaian  
prestasi  belajar  musik  siswa  dipengaruhi  oleh beberapa  faktor.  Salah  satunya  
adalah kemampuan  musikal, yaitu bawaan  yang  melekat  pada  seseorang  dalam  
bermain  musik. Kemampuan  musikal sebagai  potensi yang  dapat  dikembangkan, 
jika  ditambah  dengan  pengaruh  lingkungan  melalui  latihan  yang  terarah  dan  
teratur  dapat  mengembangkan  bakat  musik. Apabila bakat musik berkembang, 
maka  berkembang  pula  prestasi  belajar  siswa. 
Keunikan yang ada pada komunitas belajar QT adalah peran serta aktif dari 
para siswa untuk merumuskan sendiri apa yang ingin mereka pelajari sesuai minat 
mereka, atau ini lazim disebut sebagai student centre, atau pembelajaran yang 
dipusatkan pada minat siswa. Hal ini menarik untuk dicermati lebih jauh lagi, 
bagaimana dalam kesehariannya  siswa-siswi dituntut untuk aktif serta kreatif dalam 
proses belajar.  Selama 12 tahun berdiri, tepatnya pada tahun 2003, siswa-siswi di 
komunitas belajar QT, terutama yang tertarik pada bidang musik telah menghasilkan 
beberapa prestasi, antara lain menjuarai kompetisi tingkat regional, menerbitkan 
Video CD lagu dolanan anak yang mereka buat dan rekam secara mandiri, siswa-
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siswinya juga banyak terlibat aktif di berbagai komunitas musik yang 
diselenggarakan di luar Salatiga maupun di Salatiga. Selain itu, secara umum, 
komunitas belajar QT adalah sebuah komunitas yang sangat produktif menghasilkan 
karya, misalnya yang paling menonjol adalah penerbitan buku-buku hasil karya 
siswa-siswi sendiri.  
Dari  yang  telah  ditulis  di atas, maka akan diketahui lebih jauh mengenai 
proses yang dilakukan bagi masa depan siswa-siswi. Topik tersebut menjadi sebuah  
penelitian  yang  berjudul  Model Student Center dalam Pembelajaran Musik 
Studi Kasus Komunitas Belajar Qaryah Tayyibah.  
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dipaparkan  diatas, maka  
dapat  dirumuskan  masalah  sebagai  berikut: 
1. Mengapa model Student Center Learning digunakan  di komunitas belajar 
Qaryah Tayyibah? 
2. Apa saja permasalahan  yang  dihadapi  oleh  murid  dan  pengajar  dalam  
proses  pembelajaran  musik? 
3. Bagaimana hasil Student Centered Learning di Qaryah Thayyibah? 
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C.   Tujuan penelitian 
1. Untuk  memperoleh  pengetahuan  tentang model  pembelajaran  musik 
yang  non  konvensional  pada  anak-anak  di Qariyah Tayyibah 
2. Untuk  memperoleh  pengetahuan tentang  cara mengatasi  masalah  dan 
mengidentifikasi kendala pada  proses  pembelajaran  musik  di Qaryah 
Tayyibah 
D.  Tinjauan Pustaka 
1. Djohan, Psikologi Musik, Best Publisher, Yogyakarta, 2009. Psikologi  
musik  merupakan  sebuah  disiplin  ilmu  yang  tidak  terlalu  baru  sebagai  
interdisiplin  antara  ranah  psikologi  dan  musikologi. Buku ini  berisi  gambaran  
kepedulian  pakar  Psikologi  dan Musikologi yang  sedang  tumbuh  dalam  konsep  
holistik  tentang  musik,  yang  mencangkup  tidak  hanya  aspek motorik  dan  afeksi  
tetapi  juga  kognisi,  terutama  dialektika antara  elemen-elemen  musik  dengan  
prilaku  manusia  dalam  proses  Psikologis  yang  terkait  dalam  lingkungan  
sosialnya. 
2. Keith Swanwick, A Basis For Music Education, Routledge, 1979. 
Dalam buku ini Keith Swanwick menjabarkan antara lain tentang dasar-dasar dari 
pendidikan musik, mulai dari bagaimana memahami konsep pendidikan musik, aspek 
penghayatannya, parameter-parameter dalam pendidikan musik, hingga contoh-
contoh nyata dari aspek kreativitas sebagai model pembelajaran musik. Buku ini 
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akan dipergunakan untuk mendukung teori pada Bab II maupun dalam analisis dan 
pembahasan pada Bab IV.  
3.  Maurren Haris, Music and the Young Mind: Enhancing Brain 
Development and Engaging Learning, Rowman & Littlefield Education, 2009. Buku 
ini melengkapi buku yang ditulis oleh Keith Swanwick, dan lebih secara khusus 
menjelaskan hubungan musik dan pikiran anak muda. Di dalam buku ini dijelaskan 
bahwa pembelajaran/pemanfaatan musik dengan model yang tepat akan membantu 
anak muda untuk mengembangkan diri mereka, baik aspek skill, mental, maupun 
sosial, serta bagaimana mendorong anak-anak untuk bisa berpikir kritis mengenai 
apa yang mereka alami sehari-hari, terutama dengan menggunakan musik sebagai 
medianya. Buku ini akan dipergunakan untuk mendukung Bab IV sebagai analisis 
untuk menerapkan bagaimana menyusun model dan strategi yang tepat bagi proses 
pembelajaran musik di komunitas belajar QT.  
4. Irene Deliege dan Geraint Wiggins, ed. Musical Creativity: 
Multidiciplinary Research in Theory and Practice. Psychology Press. New York. 
2006.  Pada salah satu bab di buku ini dibahas mengenai kreatifitas musik dalam 
konteks pendidikan. Buku ini akan digunakan sebagai panduan untuk menganalisa 
sejauh mana subjek dalam penelitian ini memaknai proses kegiatan belajar-mengajar 
terutama dalam hubungan dengan proses kreatifitas, seperti menciptakan lagu hingga 
ke dalam aspek pertunjukan.   
5. Muhamad  Irfan & Novan  Ardy  Wijayani, Psikologi  Pendidikan: 
Teori dan Aplikasi Dalam  Proses  Pembelajaran, Ar-Ruzz  Media, Yogyakarta, 
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2013. Psikologi  Pendidikan  merupakan  studi  sistematis  berkaitan  dengan  aspek  
psikologi  yang  membahas  dan  mempelajari  anak  didik  dalam  situasi  dan  
lingkungan  pendidikan. Salah  satu  kebermanfaatan  mengadopsi  keilmuan  
psikologi  dalam  proses  pendidikan  ialah  pemahaman  secara  komprehensif  dan  
bijak  yang  menempatkan  siswa  sebagai  manusia, yakni  tentang  segala  
kemampuan, potensi, sifat, perilaku, hambatan, kepribadian, dan  lain  sebagainya. 
E.  Metode Penelitian 
1. Objek  dan lokasi 
Objek  yang  dijadikan  studi  kasus  dalam penelitian ini adalah kegiatan  
pembelajaran musik di Komunitas belajar Qaryah  Tayyibah,  Desa  Kalibening,  
Salatiga,  Jawa Tengah.  
2. Metode  Pengumpulan Data 
Metode  penelitian  yang  digunakan  yakni  model  kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian  ini  termasuk  bersifat  kualitatif   karena  data  
yang  didapatkan  tidak  melalui  prosedur  statistik  melainkan  didapat  dari  artikel, 
internet, wawancara  dari  beberapa  narasumber, serta pendalaman empiris atas 
pengamatan langsung. Diambil contoh dari proses pembelajaran musik di Komunitas 
Qaryah Tayyibah, mulai dari tahap awal bagaimana siswa-siswi mempelajari musik 
hingga menghasilkan karya dan aktif di dunia masyarakat.  
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F.   Kerangka  Penulisan 
Bab I merupakan pendahuluan. Dalam Bab I ini berisi  tentang  latar  
belakang  masalah, rumusan  masalah, tujuan  penelitian, tinjauan  pustaka, model  
penelitian. Bab II berisi penjabaran mengenai kajian pustaka dan landasan teori. Bab 
III berisi  analisa dan pembahasan mengenai proses pembelajaran musik di QT, 
mulai dari tahap pelaksanaan, analisa hambatan/kesulitan, serta beberapa pemaparan 
solutif untuk menunjang keberhasilan pembelajaran musik di QT. Bab IV merupakan 
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